Jurnal Mahasiswa Akuntansi, Volume 4 No. 3 Desember 2025 Hal. 123-134

((/.‘

JURNAL MAHASISWA AKUNTANSI

Journal Homepage: https://jamak.fe.ung.ac.id/index.php/jamak

JAMAK

E-ISSN 2830-3679

Pengaruh Kompetensi Akademik dan Soft Skills Terhadap Kesiapan

Kerja Mahasiswa Akuntansi di Universitas Negeri Gorontalo
Nur’Ain Y. Djailani®, Nur Fadhilah Lihawa®, Ikhlas Ul Aqmal, Hendra Pratama

Danial®

abecd Jyrusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Negeri Gorontalo, Gorontalo
Email: “aindjailani72@gmail.com, *fadilalihawa87@gmail.com, ‘ikhlasulagmal@ung.ac.id, “hendrapdanial@ung.ac.id

INFO ARTIKEL

Riwayat Artikel:

Received: 2 September 2025
Revised: 14 September 2025
Accepted: 15 September 2025

Kata Kunci:

Kompetensi Akademik, Soft
skills, Kesiapan Kerja,
Mahasiswa Akuntansi

Keywords:

Academic Competency, Soft
skills, Work Readiness,
Accounting Students

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi
akademik dan soft skills terhadap kesiapan kerja mahasiswa
akuntansi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode survei melalui kuesioner yang disebarkan kepada
mahasiswa akuntansi tingkat akhir di Universitas Negeri Gorontalo.
Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan regresi linear
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik kompetensi
akademik maupun soft skills berpengaruh signifikan terhadap
kesiapan kerja mahasiswa, serta secara simultan kedua variabel
independen tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesiapan kerja mahasiswa akuntansi. Mahasiswa dengan
keseimbangan antara kompetensi akademik yang kuat dan sof? skills
yang baik lebih siap menghadapi dunia kerja yang kompetitif. Oleh
karena itu, perguruan tinggi disarankan untuk mengembangkan
kurikulum yang tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi
juga pada peningkatan soft skills guna meningkatkan daya saing
lulusan di dunia profesional.

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of academic competence
and soft skills on the job readiness of accounting students. This
research employs a quantitative approach using a survey method
through questionnaires distributed to final-year accounting
students at Universitas Negeri Gorontalo. The collected data were
analyzed using multiple linear regression. The results indicate that
both academic competence and soft skills significantly influence
students' job readiness, and simultaneously the two independent
variables have a positive and significant influence on the work
readiness of accounting students. Students with a balance between
strong academic competence and well-developed soft skills are
better prepared to enter the competitive job market. Therefore,
higher education institutions are encouraged to develop curricula
that not only focus on academic aspects but also enhance soft skills
to improve graduates' competitiveness in the professional world.
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PENDAHULUAN

Kesiapan kerja menjadi salah satu aspek krusial yang perlu dimiliki mahasiswa
dalam menghadapi persaingan dunia kerja yang semakin ketat (Puspitasari & Fadhli,
2024). Saat ini, dunia kerja menuntut sumber daya manusia yang tidak hanya unggul
secara akademik, tetapi juga memiliki keterampilan praktis, kemampuan beradaptasi,
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serta rasa percaya diri dalam menjalankan tugas-tugas profesional (Muliasa &
Wrahatnolo, 2023). Kemajuan teknologi dan arus globalisasi membawa perubahan
yang signifikan terhadap pola kerja, sehingga mahasiswa dituntut untuk memiliki
kompetensi yang memadai agar mampu bersaing secara efektif (Telaumbanua &
Telaumbanua, 2024).

Kondisi tersebut mendorong perguruan tinggi untuk mempersiapkan mahasiswa
secara komprehensif dengan mengembangkan kemampuan yang mencakup aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor (Barus & Simarmata, 2023). Kualitas pendidikan
memiliki peran penting dalam peningkatan kualitas laporan keuangan. Hal ini
dikarenakan pendidikan, khususnya dalam bidang akuntansi dan manajemen
keuangan, dapat memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan
dalam menyusun dan mengelola laporan keuangan (Tooy et al., 2025)

Pada era globalisasi yang ditandai dengan pesatnya perkembangan teknologi,
permintaan terhadap tenaga kerja yang memiliki kompetensi tinggi dan kemampuan
adaptasi yang baik terus meningkat. Perguruan tinggi sebagai institusi pendidikan
tinggi memegang peranan strategis dalam menyiapkan lulusan agar mampu bersaing
dan memberikan kontribusi di dunia kerja. Meskipun demikian, masih terdapat
perbedaan yang cukup besar antara kemampuan yang dimiliki oleh lulusan dengan
tuntutan dan kebutuhan pasar kerja saat ini (Pramesti et al., 2024).

Di sisi lain, soft skills menjadi faktor yang semakin diperhitungkan oleh industri
dalam merekrut lulusan baru (Andriani dan Suryani, 2022). Soft skills mencakup
keterampilan komunikasi, kerja sama tim, manajemen waktu, kepemimpinan,
kemampuan berpikir kritis, serta adaptabilitas terhadap perubahan (Rosi, 2023). Dalam
lingkungan kerja yang dinamis, seorang akuntan dituntut tidak hanya mampu
mengolah data keuangan, tetapi juga berkomunikasi secara efektif dengan berbagai
pihak. Kemampuan bekerja dalam tim juga menjadi kompetensi penting karena
pekerjaan akuntansi sering melibatkan koordinasi lintas bagian dalam organisasi.

Pemberi kerja menilai bahwa sebagian lulusan perguruan tinggi masih belum
memiliki kesiapan yang memadai untuk memasuki dunia kerja. Berbagai studi, seperti
yang dilakukan oleh ACNielsen Research Services (2000), Lotto (2006), dan Hart
(2008), mengungkapkan bahwa banyak lulusan belum memenuhi kualifikasi yang
diharapkan oleh manajer di perusahaan. Kesiapan kerja yang diharapkan tersebut tidak
hanya berkaitan dengan kemampuan teknis sesuai bidang keilmuan, tetapi juga
mencakup keterampilan yang tidak diperoleh secara langsung di ruang kelas, seperti
kompetensi relasional dan aspek kepribadian. Temuan serupa juga disampaikan oleh
Verma et al., (2018), yang menunjukkan bahwa banyak lulusan merasa belum siap
bekerja karena kurangnya penguasaan soft skills yang dibutuhkan oleh pemberi kerja.

Dengan demikian, kesiapan kerja mahasiswa akuntansi saat ini tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan akademik yang dimiliki, namun sof? skills juga menjadi
aspek yang menentukan kesiapan kerja mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menguji apakah kompetensi akademik dan soff skills yang diasah di
perguruan tinggi berpengaruh terhadap kesiapan kerja mahasiswa akuntansi
Universitas Negeri Gorontalo.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif dan
kausalitas untuk menganalisis pengaruh kompetensi akademik dan soft skills terhadap
kesiapan kerja mahasiswa akuntansi. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan
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pengujian hubungan antarvariabel secara objektif melalui analisis statistik.

Populasi penelitian adalah mahasiswa akuntansi Universitas Negeri Gorontalo
tingkat akhir yang telah mengikuti program magang atau memiliki pengalaman kerja.
Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dengan Kkriteria
mahasiswa semester akhir yang memiliki pengalaman kerja atau magang. Jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah 117 responden. Pengumpulan data dalam penelitian
ini dilakukan dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada responden.

Analisis data dilakukan dengan regresi linear berganda untuk menguji pengaruh
kompetensi akademik dan soft skills terhadap kesiapan kerja. Sebelum analisis,
dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas. Hipotesis penelitian menguji pengaruh positif kompetensi
akademik dan soft skills terhadap kesiapan kerja mahasiswa akuntansi.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Responden

Berdasarkan karakteristik usia, mayoritas responden berusia di bawah 19 tahun,
yaitu sebanyak 49 orang (41,9%), diikuti oleh responden berusia 20 tahun sebanyak
43 orang (36,8%). Selanjutnya, responden berusia 21 tahun berjumlah 16 orang
(13,7%), dan responden berusia lebih dari 22 tahun sebanyak 9 orang (7,7%). Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada rentang usia remaja hingga
awal dewasa.

Dilihat dari jenis kelamin, responden didominasi oleh perempuan, yaitu
sebanyak 91 orang (77,8%), sedangkan laki-laki berjumlah 26 orang (22,2%).
Berdasarkan angkatan, sebagian besar responden berasal dari angkatan 2021, yaitu
sebanyak 62 orang (53,0%), diikuti oleh angkatan 2020 sebanyak 25 orang (21,4%),
serta angkatan 2022 dan 2023 masing-masing sebanyak 15 orang (12,8%).

Dari sisi pengalaman magang, sebanyak 60 responden (51,3%) telah memiliki
pengalaman magang, sedangkan 57 responden (48,7%) belum pernah mengikuti
magang. Sementara itu, berdasarkan pengalaman kerja, mayoritas responden belum
memiliki pengalaman kerja, yaitu sebanyak 66 orang (56,4%), sedangkan 51 orang
(43,6%) telah memiliki pengalaman kerja.

UJI KUALITAS DATA
1. Uji Validitas

Bagian dari uji validitas yang dipakai dalam penelitian ini adalah melalui analisis
butir-butir, di mana untuk menguji setiap butir maka skor total valid tidaknya suatu
item dapat diketahui dengan membandingkan antara angka korelasi product moment
Pearson (r hitung) pada level signifikansi 0,05 nilai kritisnya. Hasil pengujian
menunjukkan nilai korelasinya lebih besar dari 0.5. Ini menunjukkan bahwa terdapat
kesesuaian antara bagian-bagian instrumen dengan bagian instrumen secara
keseluruhan.
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Correlations (X1)

X 1
Pearson Correlation].812*
X1.1 Sig. (2-tailed) .000
N 117
Pearson Correlation].814™
X1.2 Sig. 2-tailed) 000
N 117
Pearson Correlation}.751*
X1.3 Sig. (2-tailed) .000
N 117
Pearson Correlation|.834™
X1.4 Sig. (2-tailed) 000
N 117
Pearson Correlation}.829™
X1.5 Sig. (2-tailed) 000
N 117

Seluruh nilai signifikansi berada di bawah taraf kesalahan o = 0,05, serta nilai
koefisien korelasi (r hitung) masing-masing item lebih besar dari r tabel dengan jumlah
responden N = 117. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan signifikan
antara setiap item dengan skor total variabel X1.

Berdasarkan hasil uji validitas tersebut, dapat disimpulkan bahwa seluruh item
pernyataan X1.1 sampai X1.5 dinyatakan valid, sehingga seluruh instrumen pada
variabel X1 layak digunakan dalam penelitian.

Correlations (X2)

X2
Pearson Correlation|.849
X2.1 Sig. (2-tailed) .000
N 117
Pearson Correlation}. 789
X2.2 Sig. (2-tailed) 000
N 117
Pearson Correlation}.822*
X23 Sig. (2-tailed) 000
N 117
Pearson Correlation].815™
X2.4  Sig. (2-tailed) 000
N 117
Pearson Correlation]. 766
X2.5 Sig. (2-tailed) .000
N 117

Seluruh nilai signifikansi berada di bawah a = 0,05, serta nilai koefisien korelasi
masing-masing butir lebih besar dari r tabel (dengan N = 117). Hal ini menunjukkan
bahwa setiap butir pernyataan pada variabel X2 memiliki hubungan yang kuat dan
signifikan dengan skor total.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan X2.1
sampai X2.5 dinyatakan valid, sehingga layak digunakan sebagai instrumen
pengumpulan data dalam penelitian.

Correlations (Y)

Y
Pearson Correlation}.825™
Y.l Sig (2-tailed) 000
N 117
Pearson Correlation].813™
Y.2  Sig. (2-tailed) .000
N 117
Pearson Correlation|.830™
Y.3  Sig. (2-tailed) .000
N 117
Pearson Correlation}. 791"
Y.4  Sig. (2-tailed) .000
N 117
Pearson Correlation| 852"
Y.5  Sig. (2-tailed) .000
N 117

Seluruh nilai signifikansi berada di bawah taraf kesalahan o = 0,05, dan nilai r
hitung masing-masing item lebih besar dari r tabel dengan jumlah responden N = 117.
Hal ini menunjukkan bahwa setiap item pernyataan memiliki hubungan yang kuat dan
signifikan dengan skor total variabel Y.

Berdasarkan hasil uji validitas tersebut, dapat disimpulkan bahwa seluruh item
pernyataan Y.l sampai Y.5 dinyatakan valid, sehingga instrumen variabel Y layak
digunakan dalam penelitian.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk melihat konsistensi jawaban responden. Hasil

pengujian menggunakan nilai Cronbach’s Alpha yang bertujuan untuk melihat sejauh

mana butir-butir pernyataan dalam satu variabel mampu memberikan hasil pengukuran

yang konsisten. Jika pertanyaan yang sama diajukan kembali dalam kondisi yang
serupa, hasilnya akan tetap konsisten.

Reliability Statistics (X1)

[Cronbach's [N of Items

Alpha

.867 5

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,867
dengan jumlah item pernyataan sebanyak 5 butir. Nilai Cronbach’s Alpha tersebut
lebih besar dari batas minimum yang dipersyaratkan, yaitu 0,70.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen pada variabel X1
dinyatakan reliabel, artinya seluruh item pernyataan memiliki tingkat konsistensi yang
tinggi dan layak digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian.
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Reliability Statistics (X2)
[Cronbach's IN of Items

Alpha
.867 5

Berdasarkan hasil pengujian, variabel soft skills memperoleh nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,867 dengan jumlah item pernyataan sebanyak 5 butir. Nilai
Cronbach’s Alpha tersebut lebih besar dari batas minimum yang disyaratkan, yaitu
0,70. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel soft skills
memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen pengukuran variabel sof?
skills dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian.
Artinya, setiap item pernyataan mampu memberikan hasil pengukuran yang konsisten
dalam mengukur soft skills mahasiswa.

Reliability Statistics (Y)

[Cronbach's N of Items
Alpha

.879 5

Berdasarkan hasil pengujian, variabel Kesiapan Kerja Mahasiswa Akuntansi
memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,879 dengan jumlah item pernyataan
sebanyak 5 butir. Nilai Cronbach’s Alpha tersebut lebih besar dari batas minimum
yang disyaratkan, yaitu 0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian
memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi.

Dengan demikian, seluruh item pernyataan pada variabel Kesiapan Kerja
Mahasiswa Akuntansi dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai alat ukur
dalam penelitian. Artinya, instrumen yang digunakan mampu memberikan hasil
pengukuran yang konsisten dan dapat dipercaya dalam mengukur tingkat kesiapan
kerja mahasiswa akuntansi.

UJI ASUMSI KLASIK
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data (khususnya residual
regresi) berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, uji normalitas
menggunakan metode One-Sample Kolmogorov—Smirnov (K-S).
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d
Residual
N 117
ab  Mean |OE-7
Normal Parameters™® o4 ‘heviationf.59597573
Most ExtremeAbS.O.lute 115
Differences Posfuye 115
Negative -.107
Kolmogorov-Smirnov Z 1.249
Asymp. Sig. (2-tailed) .088

a. Test distribution is Normal.
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Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,088. Nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi a = 0,05. Hal in1 menunjukkan
bahwa data residual tidak berbeda secara signifikan dari distribusi normal.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal,
sehingga asumsi normalitas terpenuhi dan data layak digunakan untuk analisis statistik
lanjutan, seperti analisis regresi.

2. Uji Multikolinieritas
Uji ini bertujuan untuk melihat apakah ada hubungan yang terlalu kuat antara
variabel independen yang digunakan dalam model regresi.

Coefficients?
Model [Collinearity Statistics
Tolerance |VIF
1 X1 .683 1.464
X2 .683 1.464

a. Dependent Variable: Y

Tabel ini menunjukkan bahwa nilai Tolerance (0.683) dan VIF (1.464) berada
dalam batas aman (<10). Ini menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas yang
berarti antar-variabel independen.
3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk memastikan bahwa model regresi
memiliki varians residual yang stabil, sehingga hasil analisis regresi dapat dipercaya.

Coefficients?

Model [Unstandardized Standardized |t Sig.
Coefficients Coeffici
ents
B Std. Error  [Beta
(Constant) |4.258 .883 4.824 .000
1 X1 -.080 .051 -.170 -1.557 [ 122
X2 -.061 .053 -.126 -1.151  [252

a. Dependent Variable: ABS RES
Berdasarkan tabel di atas, seluruh nilai signifikansi variabel independen lebih
besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami
heteroskedastisitas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa varians residual
bersifat konstan (homoskedastisitas) dan model regresi telah memenuhi asumsi klasik
heteroskedastisitas.

PERSAMAAN LINEAR REGERESI BERGANDA

Model Unstandardized Coefficients
B Std. Error
(Constant) |2.610 1.254
1 X1 381 .073
X2 514 .075
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Berdasarkan nilai Unstandardized Coefficients (B), persamaan regresi yang
terbentuk adalah:

Y =2,610+0,381X: + 0,514X>

Keterangan:

Y = Kesiapan Kerja

X1 = Kompetensi Akademik

X2 = Soft skills

Interpretasi Koefisien Regresi:

1. Konstanta (2,610)

Artinya, jika kompetensi akademik dan soft skills bernilai nol, maka kesiapan
kerja mahasiswa akuntansi sebesar 2,610 satuan.

2. Nilai koefisien regresi kompetensi akademik sebesar 0,381. Artinya, setiap
peningkatan 1 satuan kompetensi akademik, dengan asumsi soft skills konstan,
maka kesiapan kerja meningkat sebesar 0,381 satuan. Koefisien bernilai positif,
sehingga kompetensi akademik berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja.

3. Nilai koefisien regresi soft skills sebesar 0,514. Artinya, setiap peningkatan 1
satuan soft skills, dengan asumsi kompetensi akademik konstan, maka kesiapan
kerja meningkat sebesar 0,514 satuan. Koefisien bernilai positif, sehingga soft
skills berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja.

HASIL UJI HIPOTESIS
a. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Uji t adalah teknik pengujian statistik yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh atau hubungan secara parsial (sendiri-sendiri) antara variabel bebas

(independen) terhadap variabel terikat (dependen) dalam model regresi (Sugiyono,
2022).

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized |t Sig.
Coefficients Coeffici
ents
B Std. Error  [Beta

(Constant) |2.610 1.254 2.081 .040
1 X1 381 .073 377 5.226 .000

X2 514 .075 494 6.846 .000

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan hasil pengujian koefisien regresi dengan uji t, untuk mengetahui
apakah variabel-variabel bebas memiliki pengaruh secara parsial atau tidak terhadap
variabel terikat, maka perlu dilakukan perhitungan dengan t-tabel. Di mana tingkat
signifikan (a)=5%, jumlah data (n)=117, jumlah variabel (k)=3, dan derajat kebebasan
(df)=114, sehingga diperoleh t-tabel= 1,981 Karena nilai t-tabel sudah diperoleh, maka
penjelasan dari hasil uji t berdasarkan tabel yaitu, sebagai berikut:
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Pengaruh Kompetensi Akademik terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa
Akuntansi

Hasil pengujian parsial (uji statistik t) antara kompetensi akademik terhadap
kesiapan kerja mahasiswa akuntansi menunjukkan nilai t-hitung sebesar 5,226. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa arah hubungan antara kompetensi akademik dan
kesiapan kerja mahasiswa adalah positif. Nilai t-hitung tersebut lebih besar
dibandingkan dengan nilai t-tabel sebesar 1,981, sehingga dapat disimpulkan bahwa t-
hitung > t-tabel. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa kompetensi
akademik berpengaruh terhadap kesiapan kerja mahasiswa akuntansi diterima.

Nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) semakin memperkuat hasil pengujian,
yang menunjukkan bahwa kompetensi akademik berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesiapan kerja mahasiswa akuntansi di Universitas Negeri Gorontalo.
Artinya, semakin tinggi kompetensi akademik yang dimiliki mahasiswa, maka
kesiapan kerja mahasiswa akan semakin meningkat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rafael & Mukhyi (2025) yang
menyatakan bahwa kompetensi akademik berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesiapan kerja mahasiswa. Penguasaan kompetensi akademik yang meliputi
pengetahuan, kemampuan analitis, dan etika profesi berpengaruh positif terhadap
kesiapan mahasiswa akuntansi dalam menghadapi dunia kerja (Wirawati & Putri,
2023). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Rafael & Mukhyi (2025) dan
Putri & Prasetyo (2025).

Pengaruh Soft skills terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Akuntansi

Hasil pengujian parsial (uji statistik t) antara soft skills terhadap kesiapan kerja
mahasiswa akuntansi menunjukkan nilai t-hitung sebesar 6,846. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa arah hubungan antara soff skills dan kesiapan kerja mahasiswa
adalah positif. Nilai t-hitung tersebut lebih besar dibandingkan dengan nilai t-tabel
sebesar 1,981, sehingga dapat disimpulkan bahwa t-hitung > t-tabel. Dengan demikian,
hipotesis yang menyatakan bahwa soft skills berpengaruh terhadap kesiapan kerja
mahasiswa akuntansi diterima.

Nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) semakin memperkuat hasil tersebut,
yang menunjukkan bahwa soft skills berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesiapan kerja mahasiswa akuntansi di Universitas Negeri Gorontalo. Semakin baik
soft skills yang dimiliki mahasiswa, maka kesiapan kerja mahasiswa akan semakin
tinggi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Akbar et al., (2025); Yuni et al.,
(2024); Suniyarti et al., (2025); Syarif & Rahma, (2025); Nurbaiti & Almira, (2025);
dan Wibowo & Rimawati, (2023) yang menyatakan bahwa soft skills berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa. Penelitian Syam et al.,
(2025) menyatakan bahwa soft skills terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kesiapan kerja mahasiswa perguruan tinggi. soft skills memiliki peran
strategis dalam meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa (Diana et al., 2025).

b. Hasil Uji Simultan (Uji F)

Uji F adalah pengujian statistik yang digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel bebas secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel terikat dalam model
regresi berganda (Sugiyono, 2022).
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ANOVA?

Model Sum ofdf Mean I3 Sig.
Squa Square
res
Regression [1149.342 [2 574.671 83.804 |[.000°
1 Residual 781.734 |114  16.857
Total 1931.077 |116
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1
Nilai F hitung (83,804) > F tabel (3,08) dan signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ho
ditolak dan H: diterima. Artinya, secara simultan variabel kompetensi akademik (x1)
dan soft skills (X2) berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa (Y).
Kombinasi antara kompetensi akademik dan soft skills dinilai mampu membentuk
mahasiswa yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga siap secara mental
dan sosial untuk memasuki dunia kerja.

b. Koefisien Determinasi (R Square)

Model Summary
Model R R Square [Adjusted  R|Std. Error of
Square the
Estimate
1 7712 .595 .588 2.61865

a. Predictors: (Constant), X2, X1

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa Koefisien Determinasi (R Square)
sebesar 0,595, yang berarti bahwa 59,5% variasi kesiapan kerja mahasiswa akuntansi
dapat dijelaskan oleh variabel kompetensi akademik dan soft skills secara bersama-
sama. Sementara itu, 40,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model
penelitian ini. Oleh karena itu, peningkatan kualitas kompetensi akademik dan
pengembangan soft skills mahasiswa perlu menjadi perhatian utama institusi
pendidikan dalam upaya meningkatkan kesiapan kerja lulusan.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kompetensi akademik dan soft skills
berperan penting dalam meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa akuntansi
Universitas Negeri Gorontalo. Kompetensi akademik berkontribusi dalam membentuk
kemampuan mahasiswa memahami dan menerapkan pengetahuan akuntansi,
sedangkan soft skills berperan dalam mendukung kemampuan beradaptasi,
berkomunikasi, dan bekerja secara efektif di lingkungan kerja. Soft skills memiliki
peran yang relatif lebih dominan dibandingkan kompetensi akademik dalam
membentuk kesiapan kerja mahasiswa.

Secara bersama-sama, kompetensi akademik dan soft skills merupakan faktor
penting yang perlu dikembangkan secara seimbang. Oleh karena itu, perguruan tinggi
perlu mengintegrasikan penguatan kompetensi akademik dan pengembangan soft
skills dalam proses pembelajaran guna meningkatkan kesiapan kerja dan daya saing
lulusan.
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Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang
berpotensi memengaruhi kesiapan kerja mahasiswa, seperti pengalaman magang,
motivasi kerja, dan kepercayaan diri, mengingat masih terdapat variabel lain di luar
model penelitian ini. Selain itu, penelitian mendatang dapat memperluas objek
penelitian dengan melibatkan perguruan tinggi lain agar hasil penelitian lebih dapat
digeneralisasi. Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan pendekatan atau
metode analisis yang berbeda untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan kerja mahasiswa.
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	PENDAHULUAN
	Kesiapan kerja menjadi salah satu aspek krusial yang perlu dimiliki mahasiswa dalam menghadapi persaingan dunia kerja yang semakin ketat (Puspitasari & Fadhli, 2024). Saat ini, dunia kerja menuntut sumber daya manusia yang tidak hanya unggul secara ak...
	Kondisi tersebut mendorong perguruan tinggi untuk mempersiapkan mahasiswa secara komprehensif dengan mengembangkan kemampuan yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor (Barus & Simarmata, 2023). Kualitas pendidikan memiliki peran penting da...
	Pada era globalisasi yang ditandai dengan pesatnya perkembangan teknologi, permintaan terhadap tenaga kerja yang memiliki kompetensi tinggi dan kemampuan adaptasi yang baik terus meningkat. Perguruan tinggi sebagai institusi pendidikan tinggi memegang...
	Di sisi lain, soft skills menjadi faktor yang semakin diperhitungkan oleh industri dalam merekrut lulusan baru (Andriani dan Suryani, 2022). Soft skills mencakup keterampilan komunikasi, kerja sama tim, manajemen waktu, kepemimpinan, kemampuan berpiki...
	Pemberi kerja menilai bahwa sebagian lulusan perguruan tinggi masih belum memiliki kesiapan yang memadai untuk memasuki dunia kerja. Berbagai studi, seperti yang dilakukan oleh ACNielsen Research Services (2000), Lotto (2006), dan Hart (2008), mengung...
	Dengan demikian, kesiapan kerja mahasiswa akuntansi saat ini tidak hanya ditentukan oleh kemampuan akademik yang dimiliki, namun soft skills juga menjadi aspek yang menentukan kesiapan kerja mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk m...
	METODE PENELITIAN
	Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif dan kausalitas untuk menganalisis pengaruh kompetensi akademik dan soft skills terhadap kesiapan kerja mahasiswa akuntansi. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan pengujian...
	Populasi penelitian adalah mahasiswa akuntansi Universitas Negeri Gorontalo tingkat akhir yang telah mengikuti program magang atau memiliki pengalaman kerja. Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria mahasiswa semester ak...
	Analisis data dilakukan dengan regresi linear berganda untuk menguji pengaruh kompetensi akademik dan soft skills terhadap kesiapan kerja. Sebelum analisis, dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedast...
	ANALISIS DAN PEMBAHASAN
	Deskripsi Responden
	Berdasarkan karakteristik usia, mayoritas responden berusia di bawah 19 tahun, yaitu sebanyak 49 orang (41,9%), diikuti oleh responden berusia 20 tahun sebanyak 43 orang (36,8%). Selanjutnya, responden berusia 21 tahun berjumlah 16 orang (13,7%), dan ...
	Dilihat dari jenis kelamin, responden didominasi oleh perempuan, yaitu sebanyak 91 orang (77,8%), sedangkan laki-laki berjumlah 26 orang (22,2%). Berdasarkan angkatan, sebagian besar responden berasal dari angkatan 2021, yaitu sebanyak 62 orang (53,0%...
	Dari sisi pengalaman magang, sebanyak 60 responden (51,3%) telah memiliki pengalaman magang, sedangkan 57 responden (48,7%) belum pernah mengikuti magang. Sementara itu, berdasarkan pengalaman kerja, mayoritas responden belum memiliki pengalaman kerja...
	UJI KUALITAS DATA
	1. Uji Validitas
	Bagian dari uji validitas yang dipakai dalam penelitian ini adalah melalui analisis butir-butir, di mana untuk menguji setiap butir maka skor total valid tidaknya suatu item dapat diketahui dengan membandingkan antara angka korelasi product moment Pea...
	Correlations (X1)
	Seluruh nilai signifikansi berada di bawah taraf kesalahan α = 0,05, serta nilai koefisien korelasi (r hitung) masing-masing item lebih besar dari r tabel dengan jumlah responden N = 117. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan signifikan an...
	Berdasarkan hasil uji validitas tersebut, dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan X1.1 sampai X1.5 dinyatakan valid, sehingga seluruh instrumen pada variabel X1 layak digunakan dalam penelitian.
	Correlations (X2)
	Seluruh nilai signifikansi berada di bawah α = 0,05, serta nilai koefisien korelasi masing-masing butir lebih besar dari r tabel (dengan N = 117). Hal ini menunjukkan bahwa setiap butir pernyataan pada variabel X2 memiliki hubungan yang kuat dan signi...
	Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan X2.1 sampai X2.5 dinyatakan valid, sehingga layak digunakan sebagai instrumen pengumpulan data dalam penelitian.
	Correlations (Y)
	Seluruh nilai signifikansi berada di bawah taraf kesalahan α = 0,05, dan nilai r hitung masing-masing item lebih besar dari r tabel dengan jumlah responden N = 117. Hal ini menunjukkan bahwa setiap item pernyataan memiliki hubungan yang kuat dan signi...
	Berdasarkan hasil uji validitas tersebut, dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan Y.1 sampai Y.5 dinyatakan valid, sehingga instrumen variabel Y layak digunakan dalam penelitian.
	2. Uji Reliabilitas
	Uji reliabilitas bertujuan untuk melihat konsistensi jawaban responden. Hasil pengujian menggunakan nilai Cronbach’s Alpha yang bertujuan untuk melihat sejauh mana butir-butir pernyataan dalam satu variabel mampu memberikan hasil pengukuran yang konsi...
	Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,867 dengan jumlah item pernyataan sebanyak 5 butir. Nilai Cronbach’s Alpha tersebut lebih besar dari batas minimum yang dipersyaratkan, yaitu 0,70.
	Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen pada variabel X1 dinyatakan reliabel, artinya seluruh item pernyataan memiliki tingkat konsistensi yang tinggi dan layak digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian.
	Berdasarkan hasil pengujian, variabel soft skills memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,867 dengan jumlah item pernyataan sebanyak 5 butir. Nilai Cronbach’s Alpha tersebut lebih besar dari batas minimum yang disyaratkan, yaitu 0,70. Hal ini menu...
	Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen pengukuran variabel soft skills dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian. Artinya, setiap item pernyataan mampu memberikan hasil pengukuran yang konsisten dalam mengu...
	Berdasarkan hasil pengujian, variabel Kesiapan Kerja Mahasiswa Akuntansi memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,879 dengan jumlah item pernyataan sebanyak 5 butir. Nilai Cronbach’s Alpha tersebut lebih besar dari batas minimum yang disyaratkan, y...
	Dengan demikian, seluruh item pernyataan pada variabel Kesiapan Kerja Mahasiswa Akuntansi dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian. Artinya, instrumen yang digunakan mampu memberikan hasil pengukuran yang konsisten da...
	UJI ASUMSI KLASIK
	1. Uji Normalitas
	Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data (khususnya residual regresi) berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, uji normalitas menggunakan metode One-Sample Kolmogorov–Smirnov (K–S).
	Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,088. Nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data residual tidak berbeda secara signifikan dari distribusi normal.
	Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas terpenuhi dan data layak digunakan untuk analisis statistik lanjutan, seperti analisis regresi.
	2. Uji Multikolinieritas
	Uji ini bertujuan untuk melihat apakah ada hubungan yang terlalu kuat antara variabel independen yang digunakan dalam model regresi.
	Tabel ini menunjukkan bahwa nilai Tolerance (0.683) dan VIF (1.464) berada dalam batas aman (<10). Ini menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas yang berarti antar-variabel independen.
	3. Uji Heteroskedastisitas
	Uji heteroskedastisitas digunakan untuk memastikan bahwa model regresi memiliki varians residual yang stabil, sehingga hasil analisis regresi dapat dipercaya.
	Berdasarkan tabel di atas, seluruh nilai signifikansi variabel independen lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa varians residual bersifat kons...
	PERSAMAAN LINEAR REGERESI BERGANDA
	Berdasarkan nilai Unstandardized Coefficients (B), persamaan regresi yang terbentuk adalah:
	Y = 2,610 + 0,381X₁ + 0,514X₂
	Keterangan:
	Y = Kesiapan Kerja
	X₁ = Kompetensi Akademik
	X₂ = Soft skills
	Interpretasi Koefisien Regresi:
	1. Konstanta (2,610)
	Artinya, jika kompetensi akademik dan soft skills bernilai nol, maka kesiapan kerja mahasiswa akuntansi sebesar 2,610 satuan.
	2. Nilai koefisien regresi kompetensi akademik sebesar 0,381. Artinya, setiap peningkatan 1 satuan kompetensi akademik, dengan asumsi soft skills konstan, maka kesiapan kerja meningkat sebesar 0,381 satuan. Koefisien bernilai positif, sehingga kompete...
	3. Nilai koefisien regresi soft skills sebesar 0,514. Artinya, setiap peningkatan 1 satuan soft skills, dengan asumsi kompetensi akademik konstan, maka kesiapan kerja meningkat sebesar 0,514 satuan. Koefisien bernilai positif, sehingga soft skills ber...
	HASIL UJI HIPOTESIS
	a. Hasil Uji Parsial (Uji t)
	Uji t adalah teknik pengujian statistik yang digunakan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan secara parsial (sendiri-sendiri) antara variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen) dalam model regresi (Sugiyono, 2022).
	Berdasarkan hasil pengujian koefisien regresi dengan uji t, untuk mengetahui apakah variabel-variabel bebas memiliki pengaruh secara parsial atau tidak terhadap variabel terikat, maka perlu dilakukan perhitungan dengan t-tabel. Di mana tingkat signifi...
	Pengaruh Kompetensi Akademik terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Akuntansi
	Hasil pengujian parsial (uji statistik t) antara kompetensi akademik terhadap kesiapan kerja mahasiswa akuntansi menunjukkan nilai t-hitung sebesar 5,226. Nilai tersebut menunjukkan bahwa arah hubungan antara kompetensi akademik dan kesiapan kerja mah...
	Nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) semakin memperkuat hasil pengujian, yang menunjukkan bahwa kompetensi akademik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa akuntansi di Universitas Negeri Gorontalo. Artinya, semakin t...
	Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rafael & Mukhyi (2025) yang menyatakan bahwa kompetensi akademik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa. Penguasaan kompetensi akademik yang meliputi pengetahuan, kemampuan a...
	Pengaruh Soft skills terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Akuntansi
	Hasil pengujian parsial (uji statistik t) antara soft skills terhadap kesiapan kerja mahasiswa akuntansi menunjukkan nilai t-hitung sebesar 6,846. Nilai tersebut menunjukkan bahwa arah hubungan antara soft skills dan kesiapan kerja mahasiswa adalah po...
	Nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) semakin memperkuat hasil tersebut, yang menunjukkan bahwa soft skills berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa akuntansi di Universitas Negeri Gorontalo. Semakin baik soft skills ya...
	Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Akbar et al., (2025); Yuni et al., (2024); Suniyarti et al., (2025); Syarif & Rahma, (2025); Nurbaiti & Almira, (2025); dan Wibowo & Rimawati, (2023) yang menyatakan bahwa soft skills berpengaruh positif ...
	b. Hasil Uji Simultan (Uji F)
	Uji F adalah pengujian statistik yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel terikat dalam model regresi berganda (Sugiyono, 2022).
	Nilai F hitung (83,804) > F tabel (3,08) dan signifikansi 0,000 < 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. Artinya, secara simultan variabel kompetensi akademik (x1) dan soft skills (X2) berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa (Y). Komb...
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